Term of Reference

Call for Proposal: Program Pemberdayaan Buruh Migran di Daerah Asal

Tifa-ANTARA

Latar Belakang

Jumlah buruh migran Indonesia yang diberangkatkan ke luar negeri bertambah setiap harinya. Jika pada tahun 1994, jumlah buruh migran yang berangkat ke luar negeri hanya sebesar 175.187, maka pada tahun 2008 jumlah buruh migran Indonesia telah meningkat secara tajam.
  Data dari BNP2TKI menunjukkan bahwa jumlah realisasi penempatan TKI di tahun 2008 mencapai 748.825 orang. Jumlah ini belum termasuk buruh migran yang ke luar negeri melalui jalur tidak resmi (undocumented migrant).  BNP2TKI mencatat terdapat sekitar 6 juta buruh migran Indonesia yang berada di luar negeri
. Sebagian besar dari buruh migran Indonesia tersebut adalah perempuan, yang pada tahun 2008 mencapai 74%.
 

Di sisi lain, seiring dengan meningkatnya jumlah buruh migran yang dikirim ke luar negeri, meningkat pula remitansi yang didapat dari buruh migran. BNP2TKI mencatat kenaikan devisa dari remitansi 37,3% hingga mencapai USD 8,24 milyar di tahun 2008.
 Meski jumlah ini hanya 1% dari PDB (pendapatan domestik bruto) Indonesia di tahun 2005 atau rata-rata 0,7%, namun jumlah ini menjadi sangat signifikan di daerah pengirim buruh migran.
 Di Sukabumi misalnya, remitansi dari buruh migran pada tahun 2004 mencapai Rp. 480 milyar -dibandingkan pendapatan asli daerah (PAD) yang hanya mencapai Rp. 23,9 milyar
.

Sumbangan besar buruh migran ini sampai saat ini belum sebanding dengan perlindungan yang selayaknya diberikan dalam proses migrasi kerja. Data Pusat Latihan dan Informasi (Puslitfo) BNP2TKI mencatat bahwa selama tahun 2008, jumlah total permasalahan buruh migran Indonesia -dilihat dari pengaduan yang masuk- mencapai 45.626 kasus. Jumlah ini memang sedikit menurun jika dibandingkan pada tahun sebelumnya yang mencapai 53.843 kasus, namun jumlah tersebut tentu saja masih sangat besar.

Kasus yang muncul bervariasi dari mulai gaji tidak dibayar, penganiayaan, pelecehan seksual, pekerjaan yang tidak sesuai dengan perjanjian kerja, PT bermasalah, ketidaklengkapan dokumen, PHK sepihak sampai kepada kriminalitas, meninggal, ataupun gagal berangkat.
 Pada di negara tujuan dan lebih dari separuhnya (55%) adalah perempuan.  

Di daerah asal bahaya dan resiko yang dihadapi oleh buruh migran umumnya terjadi pada saat rekrutmen proses diantaranya adalah: biaya yang terlalu mahal (lebih besar dari biaya seharusnya), belitan hutang kepada calo agen (PPTKIS), pemalsuan dokumen, eksploitasi pada saat masa tunggu sebelum dikirim ke luar negeri, rekruitmen paksa, dan perjalanan yang berbahaya ke negara tujuan. Sementara di negara tujuan, umumnya, buruh migran menghadapi pelanggaran kontrak kerja, kondisi kerja dan hidup yang tidak memadai, pembatasan kebebasan, pelecehan dan kekerasan, resiko kesehatan dan keselematan, kurangnya perlindungan sosial, kerja paksa dan belitan hutang. Sehingga seringkali, menjadi buruh migran tidak mendatangkan kesejahteraan, malah kesengsaraan. 

Beberapa penyebab yang membuat buruh migran Indonesia sangat rentan terhadap resiko diatas diantaranya adalah, akses yang terbatas kepada informasi yang akurat dan yang dapat dipercaya, sistem rekrutmen dan pendidikan sebelum keberangkatan yang tidak memadai, dan minimnya upaya perlindungan yang dilakukan di daerah asal, ketika rekrutmen pertama kali terjadi. UU  memang sudah mengatur tentang migrasi kerja, namun dalam implementasinya, banyak pelanggaran terjadi, utamanya, di daerah asal. Pemalsuan dokumen bahkan bisa dimulai di tingkat desa. Persoalan lain yang ditemui adalah pengaturan soal sponsor, biaya migrasi yang jauh diatas angka yang berlaku hingga minimnya informasi yang dimiliki oleh desa tentang jumlah migran yang ada, yang menyulitkan proses pengurusan kasus, jika muncul di kemudian hari.

Berangkat dari kondisi tersebut, Tifa dan Australia–Nusa Tenggara Assisstance For Regional Autonomy [ANTARA] Program menggagas program pemberdayaan bagi buruh migran di daerah asal. Program ini mendorong peningkatan daya tawar dan independensi buruh migran, melalui organisasi lokal yang kuat, dan mendorong pengembangan Rumah Pengetahuan Mahnettik, sebuah sarana belajar yang dikembangkan di kantong-kantong migran. Mahnettik (Rumah Internet untuk TKI) ini akan mengintegrasikan Community Technology Center (CTC), sebuah sarana yang menghubungkan komunitas desa dengan akses teknologi informatika, dengan Community based Training Center (CBTC), sarana pelatihan keterampilan kerja bagi calon buruh migran yang dikelola oleh komunitas (CBO) dengan dukungan LSM lokal.  
Mahnettik inilah yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sekaligus memampukan calon buruh migran, mantan buruh migran serta keluarga buruh migran mengakses informasi yang tepat tentang migrasi kerja aman. Dengan target program di Nusa Tenggara, Tifa berharap dapat bermitra dengan LSM-LSM lokal dalam implementasi programnya. Karenanya Tifa mengundang LSM-LSM lokal yang memang tertarik dan berpengalaman bekerja dengan isu migrasi kerja, ikut berpartisipasi dalam program ini.

Tujuan Program:

Memperbaiki kondisi perlindungan buruh migran Indonesia dan meningkatan akses pada pengelolaan informasi dan layanan keuangan bagi buruh migran dan keluarganya di wilayah program.
Outcome yang diharapkan muncul dari kerjasama dengan mitra lokal adalah:

1. Buruh migran Indonesia dan keluarganya semakin terorganisir dan mampu mengakses hak-haknya


2. Tersedianya mekanisme pengelolaan informasi, komunikasi dan pengetahuan di tingkat masyarakat yang mampu meningkatnya perlindungan serta mencegah buruh migran dan keluarganya memasuki situasi yang berbahaya. 

3. Meningkatkan kemampuan buruh migran dalam hal keterampilah pengetahuan dan seterusnya, dalam rangka mendapatkan pekerjaan dan kesempatan ekonomi yang lebih baik.

Output yang diharapkan muncul dari kerjasama dengan mitra lokal adalah:

1. Berdirinya Community –based organizations (CBOs) di tingkat desa

2. Peningkatan pengetahuan akan hak-hak dasar buruh migran meningkat.

3. Tersedianya rumah pengetahuan di tingkat masyarakat atau Mahnettik.

4. Adanya sistem informasi dan data migrasi yang dikelola di tingkat desa.

5. Adanya kebijakan atau regulasi atau program yang dijalankan oleh pemerintah desa.

Wilayah Kerja:-
1. Kabupaten Sumbawa/Sumbawa Barat

2. Kabupaten Lombok Tengah/Lombok Timur

3. Kabupaten Flores Timur

4. Kabupaten/Kota Kupang

Definisi Operasional:

1. CBO adalah organisasi buruh migran dan keluarganya di tingkat desa. Anggota utamanya adalah calon migran, mantan migran, dan keluarga buruh migran. CBO melakukan pengorganisasian, melakukan pelatihan dan pendidikan utamanya yang terkait dengan migrasi kerja yang aman. CBO juga melakukan pendampingan kasus, dan jika dimungkinkan menyokong upaya pemberdayaan ekonomi yang dilakukan anggotanya. 

2. MAHNETIK adalah sebuah fasilitas resource center yang dilengkapi dengan komputer berteknologi internet yang dikembangkan di kantong-kantong buruh migran, yang bisa secara gratis digunakan oleh buruh migran dan keluarganya. Selain akses terhadap teknologi, Mahnettik juga menyediakan sarana Pelatihan pra-keberangkatan yang bisa digunakan dengan gratis oleh calon buruh migran. Sarana pelatihan ini diharapkan bisa memotong biaya, memastikan calon buruh migran mendapatkan keterampilan yang memadai, dan melakukan migrasi dengan cara yang aman. Untuk sementara ini, sarana pelatihan diprioritaskan bagi calon PRT migran yang dianggap sangat rawan memasuki situasi yang berbahaya.

3. Kegiatan utama dari MAHNETIK adalah pelatihan keterampilan, baik komputer maupun pre-departure training untuk calon migran. Meski demikian sebagai sebuah resources center, MAHNETIK dapat digunakan sebagai wahana pertemuan, diskusi, penyediaan informasi tertulis terkait dengan isu buruh migran dan penggunaan IT. Karena dilengkapi dengan fasilitas internet, MAHNETIK juga diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan informasi yang terkait dengan migrasi melalui internet, medium komunikasi antara buruh migran di negara tujuan dan keluarganya di daerah asal.  

Ruang Lingkup Kerja Mitra:

1. Program ini akan dijalankan di 4 kabupaten di Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

2. Setiap mitra hanya bisa mengelola program di propinsi tempat mitra bekerja saat ini.

3. Setiap mitra dapat mengelola program di lebih  dari 1 (satu) kabupaten.

4. Anggaran yang diusulkan akan mencakup semua kegiatan kecuali pembelian barang yang terkait dengan pengembangan fasilitas Mahnettik.

5. Jangka waktu program adalah 8-10 bulan. Keseluruhan program akan berakhir pada bulan Maret 2010.

5. Prasyarat organisasi:

· Bekerja dan paham tentang isu buruh migran

· Berpengalaman menyelenggarakan pelatihan keterampilan.

· Sedang mendampingi komunitas buruh migran yang akan menjadi lokasi Mahnetik.

· Bersedia dan mampu mengembangkan kerjasama dengan pemerintah daerah baik di tingkat desa, kecamatan ataupun kabupaten/kota, dalam rangka pengembangan program.

· Bersedia berkontribusi sumberdaya, baik dana/fasilitas/sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya, yang digunakan untuk pengembangan Mahnetik.

Teknis Aplikasi Proposal:

1. Format proposal bisa diunduh di www.tifafoundation.org.

2. Proposal dikirimkan kepada Tifa paling lambat 3 Juni 2009.

3. Proposal bisa dikirimkan dalam bentuk file elektronik, ke proposal@tifafoundation.org  dan atau public@tifafoundation.org
4. Proposal juga bisa dikirimkan langsung ke kantor Tifa:
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